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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang kamu 

tidak memperoleh seorang penulis. Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan  amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah SWT Tuhannya, dan 

janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya, 

dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

(Q.S. Al-Baqarah:283). 

“Bermuamalahlah dengan cara yang baik, sesungguhnya gadai tidaklah dilarang 

namun tiada juga dianjurkan kecuali dalam keadaan yang terpaksa, mudah-

mudahan limpahan rezeki akan selalu tercurah bagi kita yang amanah dalam 

berusaha” (Wardiman, 2022). 
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ABSTRAK

Pemanfaatan kebun karet yang menjadi objek gadai sudah merupakan hal yang 
biasa terjadi di masyarakat, oleh karenanya penting untuk dikaji secara mendalam 
jika ditelaah melalui tinjauan hukum ekonomi Islam. Itu sebabnya penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan memberikan deskripsi tentang tinjauan hukum ekonomi 
Islam terhadap pemanfaatan kebun karet gadai khususnya di Desa Modong, 
Kecamatan Tanah Abang, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). 
Penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada metode penelitian kualitatif, serta 
responden penelitian ditentukan oleh peneliti dengan kriteria sebagai pemberi dan 
penerima gadai. Hasil yang dicapai dari penelitian yang dilakukan menyatakan 
bahwa praktik pemanfaatan kebun karet sebagai objek gadai di Desa Modong 
telah berjalan dengan baik, karena telah ada kesepakatan antara pemberi dan 
penerima gadai sebagaimana ditentukan ketika terjadi kesepakatan gadai. Hal lain 
yang dilihat dari pemanfaatan kebun karet yang menjadi objek gadai dimiliki 
secara penuh oleh penerima gadai (murtahin). Ditinjau dari hukum ekonomi 
Islam, maka pemanfaatan kebun karet sebagai objek gadai di Desa Modong 
sebagian telah sesuai dengan syariat hukum Islam karena sebagian besar dalam 
akad gadai yang dilakukan telah menyatakan bahwa pemberi gadai telah 
meberikan izin untuk memanfaatkan hasil dari kebun karet yang digadaikan. Hal 
lainnya yang tidak berkesesuaian atau bertentangan dengan hukum Islam terkait 
dengan pengaturan untuk memanfaatkan objek gadai secara proposional yaitu 
sesuai dengan biaya yang dikeluarkan untuk merawat objek gadai tersebut, namun 
yang terjadi di Desa Modong justru semua manfaat dari kebun karet yang di 
gadaikan diterima oleh penerima gadai (rahin).

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Islam, Gadai, Kebun Karet
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REVIEW OF ISLAMIC ECONOMIC LAW ON THE UTILIZATION OF A 
PAID RUBBER GARDEN IN MODONG VILLAGE TANAH ABANG 
DISTRICT PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR REGENCY (PALI)

Wardiman 
1531700244

ABSTRACT

The use of rubber as the object of pawning is a common thing in society, the 
refore it is important to study it in depth if examined through a review of Islamic 
economic law. That is why this research was conducted with the aim of providing 
a description of the Islamic economic law review on the use of pawn rubber 
plantations, especially in Modong Village, Tanah Abang District, Penukal Abab 
Lematang Ilir Regency (PALI). This research respondents were determined by the 
researchers with the criteria as the giver and recipient of the pawn. The results 
obtained from the research conducted stated that the practice of using rubber 
plantations as the object of pawning in Modong Village had been going well, 
because there had been an agreement between the giver and the recipient of the 
pawn as determined when the pawn agreement occurred. Another thing that can 
be seen is the use of rubber plantations which are the object of the pawn, which is 
fully owned by the pawnee (murtahin). Judging from Islamic economic law, the 
use of rubber plantations as an object of pawning in Modong Village is partly in 
accordace with Islamic law because most of the pawn contracts that have been 
carried out have stated that the pawnbroker gave permission to use the proceeds 
from the pawned rubber plantation. Another thing that is inconsistent or contrary 
to Islamic law is related to the arrangement to use the object of the pawn 
proportionally, namely in accordance with the costs incurred to maintain the 
object of the pawn, but what happened in the village of Modong was that all the 
benefits of the pawned rubber plantation were received by the recipient of the 
pawn.

Keywords: Islamic Economic Law, Pawn, Rubber Plantation 
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PEDOMAN DAN TRANSLITERASI

 Pola transliterasi dalam penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Raden Fatah Palembang berpedoman kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987.

1. Konsonan:
Penulisan

Huruf Nama Huruf kapital Huruf kecil
ا Alif Tidak dilambangkan
ب Ba B B
ت Ta T T
ث Tsa Ts Ts
ج Jim J J
ح Ha Ḥ ḥ
خ Kha Kh Kh
د Dal D D
ذ Dzal Dz Dz
ر Ra R R
ز Zai Z Z
س Sin S S
ش Syin Sy Sy
ص Shad Sh Sh
ض Dhad Dl Dl
ط Tha Th Th
ظ Zha Zh Zh
ع ‘Ain ‘ ‘
غ Ghain Gh Gh
ف Fa F F
ق Qaf Q Q
ك Kaf K K
ل Lam L L
م Mim M M
ن Nun N N
و Waw W W
ه Ha H H
ء Hamzah
ي Ya Y Y
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2. Vokal
 Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vokal bahasa Arab terdiri 
atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
a. Vokal tunggal dilambangkan dengan harakat. Contoh:

Tanda Nama Latin Contoh

َ

ا

Fatḥah A نمَ

َ

ا

Kasrah I نمَ

َ

ا

Dhammah U عفرَ

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf. 
Contoh:

Tanda Nama Latin Contoh

ين Fatḥah 

dan ya

Ai فيكَ

وتَ Fatḥah 

dan 

waw

Au لوحَ

3. Maddah

 Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol 
(tanda). Contoh:

Tanda Nama Latin Contoh             Ditulis

ام\ Fatḥah dan alif Ā/ā تامَ\ Māta/

ىمَ atau Fatḥah dan alif 

yang menggunakan 

huruf  ya

ىمر Ramā

يــ Kasrah dan ya Ī/ī ليقَ Qīla

ومََ Dhammah dan waw Ū/ū توميََ YamūtU
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4. Ta Marbuthah

 Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut:

a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fatḥah, kasrah dan dhammah 

maka translitarasinya adalah huruf ṯ;

b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya adalah huruf h;

c. Kata  yang  diakhiri  Ta  Marbuthah  diikuti  oleh  kata sandang  al  serta 

bacaan  kedua  kata  tersebut  terpisah, maka Ta Marbuthah itu 

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Raudhaṯul athfāl     =    لافطلاةَْضورَ       

  Al-Madīnah al-Munawwarah    =   ةرونملاةَنيدملاَ       

Al-madrasah ad-dīniyah    =   ةينيدلاةَسردملاَ                           َ

5. Syaddah (Tasydid)

 Syaddah atau tasydid di transliterasikan dengan menggandakan penulisan 

huruf yang bertanda syaddah tersebut.

Contoh:

انبر = Rabbanā لزنَ = Nazzala

ربلاََ = Al-birr جحلاَ = Al-ḥajj

6. Kata Sandang al

a. Diikuti oleh huruf as-Syamsiyah, maka ditransliterasikan dengan         

bunyinya,  yaitu  huruf [l]  diganti  dengan  huruf yang sama dengan huruf 

yang mengikutinya. Contoh:

At-Tawwābu     =      باوتلاَ     As-Sayyidu   =     ديسلاَ

As-Syams       =      سمشلاَ     Ar-Rajulu    =     لجرلاََ

b. Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan sesuai aturan-

aturan bunyinya. Contoh:

Al-badī’u       =    عيدبلاَ         Al-Jalāl     =      للاجلاََ

  :Al-qamaru Catatan      =     رمقلاَ         Al-Kitāb     =    باتكلااََ

 kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi 

tanda hubung (-), baik di ikuti huruf as-Syamsiyah maupun al-Qamariyah.
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7. Hamzah

 Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya berupa alif. 

Contoh:

Umirtu    =       ترمأ َ              Ta‘khuzūna      =      نوذخأتَ

دهشلاََ ءا    =     As-Syuhadā‘ Fa‘ti bihā    =                اهبَتأفَ         

8. Penulisan Kata

 Setiap kata, baik  fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis terpisah. 

Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau huruf yang tidak 

dibaca (dihilangkan), maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan dengan 

kata setelahnya.

Contoh:

َArab Semestinya Cara Transliterasi

ليكلاَاوفَوأوََ Wa aufū al-kaila Wa auful-kaila

سانَلاَىَلعَلِلّوَ                           َ Wa lillāhi ‘alā al- 

nās

Wa lillāhi ‘alannās

ىَفَسرديَ
ةسردمَلاََ

Yadrusu fī al- 

madrasah

Yadrusu fil- 

madrasah

9. Huruf Kapital

 Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam bahasa 

Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, 

awal nama dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut 

didahului kata sandang al,  maka  yang ditulis dengan  huruf  kapital  adalah 

huruf awalnama, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
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Kedudukan Arab Transliterasi

Awal kalimat هسفنَفرعَنمَ Man ‘arafa nafsahu

Nama diri لااَدمحمَاموَ

لوسرَ

Wa mā 

Muhammadun

illā rasūlNama tempat ةنيدملاَنمَ

ةرونملاَ

Minal-Madīnaṯil- 

Munawwarah

Nama bulan ىلاَ رهشَ

ناضمرَ

Ilā syahri  Ramaḍāna

Nama diri didahului  

al

ىعفاشلاَبهذَ Zahaba as-Syāfi’ī

Nama tempat 

didahului al

ةكملاَنمَعجرََ Raja’a min al-

Makkah

10. Penulisan kata Allah

 Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut 

berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan 

huruf kapital.

Contoh:

اللهوَ          =       Wallāhu                     َىف Fillāhi      =      اللهَ

اللهَنمََ         =      Minallāhi لَ               =     Lillāhi
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